BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis yang mendapatkan intensitas
paparan sinar lebih lama dari negara lain. Meskipun matahari sumber yang baik
untuk vitamin D namun kelebihan paparan sinar matahari dapat menyebabkan
dampak buruk bagi kulit. Paparan energi foton yang besar dari sinar matahari secara
langsung dan dalam waktu yang lama tidak mampu diterima oleh kulit manusia.
Radiasi UV memberikan kontribusi sebesar 80% dari semua faktor-faktor lingkungan
yang mempercepat terjadinya penuaan pada kulit'. Kerusakan pada struktur dan

fungsi dari kulit ter"adiwk Qaé’é@m‘ﬂ'&a AN‘@ N Xang terima secara terus

menerus akan mémperc erjadinya proses p m pada kulit, proses ini
disebut Photoaging?. Tanda- tanda terjadinyanpenuaan dilihat dari adanya kerutan
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halus, berkurangnya kekencaﬁgan kulit, kuﬁt\ke?mg\kullt kusam dan kasar serta
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penipisan kulit dimana kegadaa ini Kini mula@d?asakan pada usia dini dan

mempengaruhi  estetika kullt | tersebut menyébabkan penuaan menjadi

keprihatinan unlverial Sala u ‘aya yang dllakukan/untuk melindungi kulit dari

dampak negatif paparan sinar taharl yang" semakln eksttem dan atau dari

penuaan sebagai =|broses alami felari. tubuh adalah dengan mengunakan produk

perawatan kulit. \\\\

Produk anti agin\ rbahan aktif yang mengandung antic ‘v,_f"s‘ldan dan tabir surya
dapat digunakan untuk m ang. e abkan oleh radikal bebas.
Kandungan senyaw‘ a/n‘f:k5| an d@pa\t\me/mﬁgk?iﬁ}\(% pidrasi, Si, kulit, elastisitas dan
produksi sebum ‘ s ge dningkatkar isiologi kulit dalam
mengobati kerusakan kulit yang dlaklba;EarT\dannya radikal bebas dan sinar UV.
Pemberian antioksidan untuk kulit dapat dilakukan oral maupun topikal . Antioksidan
yang diberikan secara oral dinilai tidak dapat diserap secara maksimal kedalam kulit
dengan baik yang mengakibaltak aktifitas antioksidannya tidak dapat melindungi kulit
lebih baik dari serangan radiasi sinar UV untuk itu diperlukan produk topikal yang
mempunyai kapasitas tabir surya atau nilai minimal Sun Protective Factor (SPF)3.
Salah satu strategi meningkatkan perlindungan kulit dari radikal bebas dan sinar UV
adalah dengan melakukan kombinasi berbagai senyawa antioksidan sehingga
dengan ada nya penentuan aktivitas antioksidan dan aktivitas tabir surya dari
kombinasi beberapa bahan alam merupakan pendekatan terbaik untuk

meningkatkan inovasi formula kosmetik antiaging* . Produk kosmetik yang paling



digemari adalah sediaan krim karena memiliki kelebihan diantaranya lebih nyaman
digunakan di wajah, lebih mudah diaplikasikan, tidak lengket dan mudah dicuci
dengan air . Sediaan krim juga dapat meningkatkan gradien zat aktif yag menembus
kulit sehingga turut meningkatkan absorpsi perkutan.

Spirulina telah terbukti dapat digunakan dan aman sebagai komposisi bahan
aktif kosmetik®. Spirulina mempunyai kandungan pigmen berupa klorofil, karoten,
xantofil dan fikosianin yang dapat berfungsi sebagai antioksidan’. Antioksidan alami
dapat menghambat atau mencegah terjadinya proses oksidasi oleh radikal bebas®.
Kandungan pigmen Fikosianin pada Spirulina mencapai 20 % dari protein sel nya

dan ini merupakan pigmen dominan pada Spirulina®.

Krim adalah sediaan, gﬁﬁ@i@mgaﬁwmiﬁﬁ\s an_fasa air. Penggunaan
bahan aktif yang dapat meningkatkan kualitas produ an-memberikan nilai lebih

pada produk kosmetik. Kandungan fase mlnyak produk perawatan kulit alami yang

telah banyak diteliti adalah Vrr/gln Coconut Ong VGO yang tebuat dari kelapa lokal
yang tinggi. VCO engandung 60 - 62 % medhlum/\cﬁaln fatty Amd (MCFA) seperti
asam kaproat (0,7%), asarﬁ\karil ra (4 6-10%), asam kaprat (3,0-8,0%) dan asam
laurat (45,1-53,2 %)*°. Produk ] BwoPhytaMega memiliki kualitas yang lebih
ditandai dengan kdmp03|5| nutrist ¥itamin yang tldak dijumpai pada produk VCO

yang tumbuh seklt’jr 50 m garl pantai padang‘aa(ﬁ%#nan ‘memiliki kandungn minyak

manapun. Pada pe}é\e\ltlan VCO BioPhytoMega untuk supleme‘ didapatkan 3 paten
yaitu paten proses‘fermentasi VCO BioPhytoMega (No ,_'0201707002) paten
komposisi VCO (N 00 erek dagang BioPhytoMega
(No :D0020170513
laurat dan tokofero

ckanan oksidatif yaitu

suatu keaadaan dimana tmgkat okgg;en réz%f intermediate yang toksik melebih
pertahanan antioksidan endrogen, Keadaan ini disebabkan oleh adanya paparan
sinar UV. VCO merupakan pelembab alami karena mampu mencegah kerusakan
jaringan dan memberikan perlindungan terhadap kulit serta memberikan tekstur
lembut dan halus pada kulit*2.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian tentang
penggunaan sediaan krim berbahan aktif campuran ekstrak Fikosianin mikroalga
Spirulina platensis dan VCO sebagai produk anti aging dengan melihat kandungan
antioksidan dan kemampuan tabir suya dengan dengan melihat nilai SPF, % Te

dan % Tp yang ditentukan secara invitro.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat dikaji

adalah :

1.

Apakah ekstrak fikosianin mikroalga Spirulina platensis dan VCO memiliki
kandungan antioksidan yang baik untuk dapat digunakan sebagai bahan akitif
pada produk krim anti-aging ?

2. Apakah produk ekstrak fikosianin mikroalga Spirulina platensis dan VCO
memiliki aktivitas tabir surya yang dapat menangkal sinar UV yang
menyebabkan terjadis ﬁq@%EMmNDALAS

3. Bagaimana pe g@h pérb\e.daanv kombinasi konse/_, ampuran bahan aktif
yang digunakan pada krim terhae ] krim.t/g t?

1.3 Tujuan Penelitian ‘

Tujuan yang ingin dicapaid 3 iy,

1. Menentukan béarnya\'aktivit da e \sirak ikosianin mikroalga
Spirulina plate ‘iéidan VCO iagai aktif _produk srobiuk krimanti aging.

2. Menentukan aktivitasstabir' surya im-antizaging dengan melihat nilai
SPF, % Tp dan %Te secara in vitro.

3.

1.4 Manfaat Penelitian

Mengetahui penga ‘t“\*“nvﬂjf’ yang yang digunakan
terhadap produk krim-yang F@ %

( Z 1) ‘;‘

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kombinasi bahan aktif pada

produk yang terbaik pada skala labor sehingga dapat menjadi rujukan untuk

pengembangan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas produk dengan skala

industri nantinya.



